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Abstrak

Kegiatan pemberdayaan ibu PKK melalui pemanfaatan serbuk kopi dalam pembuatan sabun badan dilaksanakan
sebagai upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan bahan yang tersedia menjadi produk
yang bernilai guna serta mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) 3 dan 12. Kegiatan dilaksanakan di Desa Tanah Datar, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai
Kartanegara dengan sasaran 20 ibu PKK. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif
melalui penyuluhan menggunakan media PowerPoint dan leaflet, demonstrasi pembuatan sabun, tanya jawab,
serta evaluasi menggunakan pretest dan posttest. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta setelah kegiatan. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 5,10 (63,75%) pada pretest menjadi 7,70
(96,25%) pada posttest. Berdasarkan kategori tingkat pengetahuan, peserta dengan kategori tinggi meningkat
dari 2 orang (10%) menjadi 19 orang (95%), sedangkan kategori rendah menurun dari 5 orang (25%) menjadi
0%. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan dengan demonstrasi dapat meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pemanfaatan serbuk kopi dan proses dasar pembuatan sabun badan. Kegiatan juga
mendukung penerapan SDGs melalui edukasi kebersihan dan pemanfaatan sumber daya secara lebih bertanggung
jawab.

Kata kunci - ibu PKK, pemberdayaan masyarakat, sabun badan, serbuk kopi, sustainable development goals

Abstract

The empowerment activity for PKK women through the utilization of coffee powder in body soap production was
conducted to improve community knowledge in utilizing available materials into useful products while
supporting Sustainable Development Goals (SDGs) 3 and 12. The activity was conducted in Tanah Datar Village,
Muara Badak District, Kutai Kartanegara Regency, involving 20 PKK women. An educational and participatory
approach was applied through an educational session using PowerPoint and leaflet media, soap-making
demonstrations, discussions, and evaluation using pretests and posttests. The evaluation results showed an
improvement in participants’ knowledge after the activity. The mean score increased from 5.10 (63.75%) in the
pretest to 7.70 (96.25%) in the posttest. Based on knowledge categories, the number of participants in the high-
knowledge category increased from 2 participants (10%) to 19 participants (95%), while the low-knowledge
category decreased from 5 participants (25%) to none. These results indicate that combining education with
practical demonstrations can improve participants’ understanding of coffee powder utilization and the basic
process of body soap production. The activity also supports the implementation of SDGs through hygiene
education and more responsible utilization of available resources.
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PENDAHULUAN

Gerakan PKK adalah Gerakan Nasional dalam pembangunan Masyarakat yang tumbuh dari
bawah, pengelolaannya dari, oleh dan untuk Masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia dan berbudi luhur, Sejahtera, lahir dan
batin. Adapun tujuan dari Gerakan PKK adalah memberdayakan keluarga untuk meningkatkan
kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan
gender serta kesadaran hukum dan lingkungannya (Herlina, 2019). Salah satu indikator meningkatnya
kesejahteraan suatu masyarakat adalah adanya pemberdayaan perempuan. Kaum perempuan yang
terdidik, mempunyai kebebasan bekerja di luar rumah seperti halnya laki-laki, dan mempunyai
penghasilan sendiri sehingga mampu untuk membantu menopang ekonomi rumah tangga menjadi
indikasi kesejahteraan rumah tangga meningkat. Perempuan juga mempunyai andil besar dalam
kegiatan penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat dan kelompok dengan
melakukan kegiatan usaha produktif rumah tangga (Nohe & Damayanti, 2022)

Desa Tanah Datar yang terletak di Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur memiliki kelompok Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang aktif dalam
berbagai kegiatan kemasyarakatan. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan
pengurus serta anggota PKK Desa Tanah Datar, sebagian besar ibu-ibu PKK belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan dan pemanfaatan bahan alam lokal maupun
limbah/sisa bahan rumah tangga menjadi produk perawatan diri yang memiliki nilai guna dan nilai
ekonomis. Selama ini, pemenuhan kebutuhan produk kebersihan seperti sabun mandi masih
sepenuhnya bergantung pada produk komersial buatan pabrik. Di sisi lain, serbuk/ampas kopi cukup
melimpah dari konsumsi harian warga dan warung-warung lokal di sekitar desa, namun
penggunaannya masih terbatas dan sebagian besar berakhir sebagai sampah organik tanpa pengolahan
lebih lanjut. Ampas kopi yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari tanah dan air, sehingga
diperlukan alternatif pemanfaatan yang bernilai ekonomi sekaligus ramah lingkungan (Afrah et al,
2026).

Pemanfaatan bahan alam dalam produk sabun menjadi salah satu alternatif pengembangan
produk yang dapat diperkenalkan kepada masyarakat melalui kegiatan edukasi dan praktik. Kopi
tidak hanya berperan sebagai bahan tambahan, tetapi juga memiliki potensi dalam produk perawatan
kulit dan menjadi bentuk inovasi pemanfaatan bahan yang tersedia menjadi produk rumah tangga
yang lebih bernilai guna. Partikel kopi dapat memberikan efek eksfoliasi secara mekanik sehingga
membantu mengangkat sel kulit mati pada permukaan kulit, sedangkan kandungan senyawa bioaktif
seperti kafein, asam klorogenat, dan senyawa fenolik pada kopi memiliki potensi aktivitas antioksidan
yang mendukung pemanfaatannya dalam sediaan kosmetik (Murthy & Naidu, 2012; Janissen &
Huynh, 2018; Misgiati & Ardianto, 2024).

SDGs desa adalah upaya terpadu untuk pembangunan ekonomi, sosial, lingkungan, hukum
dan tata kelola masyarakat di tingkat desa. SDGs adalah upaya untuk mewujukan desa tanpa
kemiskinan dan kelaparan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli kesehatan, desa peduli
lingkungan, desa peduli pendidikan, desa ramah perempuan, desa berjejaring, dan desa tanggap
budaya untuk percepatan pencapaian tujuan (Febriani, 2023). Sustainable Development Goals (SDGs)
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mencakup tujuan, sasaran, dan indikator pembangunan berkelanjutan yang bersifat universal. Tujuan
SDGs dapat diterapkan untuk mengukur perkembangan pembangunan pada tingkat global, regional,
nasional, daerah, dan desa. SDGs bertujuan untuk mendorong pembangunan yang berkontribusi pada
kemajuan, khususnya dalam usaha mengakhiri kemiskinan dan kelaparan, mengurangi kesenjangan
di dalam dan antarnegara, menjaga keberlanjutan lingkungan hidup, serta mengambil langkah
strategis untuk mengatasi perubahan iklim (Fazriyah et al., 2024).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. Pengembangan kapasitas
UMKM tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan ekonomi, tetapi juga dapat diarahkan
untuk mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). UMKM memiliki peluang untuk
berkontribusi terhadap SDGs melalui inovasi produk, peningkatan keterampilan, pemanfaatan sumber
daya secara efisien, serta penerapan praktik usaha yang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan
(Yojana et al., 2023, Hakiem et al, 2024).

Salah satu bentuk pemberdayaan UMKM yang dapat dikembangkan adalah melalui workshop
pembuatan sabun (worksoap). Sabun merupakan produk yang memiliki keterkaitan erat dengan
kesehatan karena penggunaannya merupakan bagian dari praktik kebersihan diri (Suhartini & Utami,
2022). Kebersihan tangan menggunakan sabun dan air merupakan salah satu tindakan penting dalam
menjaga kebersihan dan membantu mengurangi risiko penularan penyakit. Hasil systematic review dan
meta-analysis menunjukkan bahwa praktik kebersihan tangan dapat berkontribusi terhadap
penurunan risiko penularan infeksi saluran pernapasan, meskipun efektivitasnya dapat dipengaruhi
oleh metode dan kepatuhan pelaksanaannya (Hoffmann et al., 2021).

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun telah terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam penerapan higiene serta pengolahan bahan menjadi produk bernilai
guna. Hariyanto et al. (2024) melaporkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai higiene personal
dan pembuatan sabun sebesar 96,7% setelah mengikuti pelatihan pembuatan sabun cair antibakteri
berbahan ekstrak daun nipah. Sejalan dengan temuan tersebut, kegiatan pelatihan pembuatan sabun
badan menggunakan serbuk kopi sebagai bahan tambahan yang ditujukan kepada ibu PKK di Desa
Tanah Datar merupakan pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan edukasi kesehatan,
keterampilan praktis, dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan masyarakat.
Pelaksanaan melalui demonstrasi dan praktik secara langsung diharapkan dapat membantu peserta
memahami tahapan pembuatan secara lebih konkret serta meningkatkan kemampuan dalam
menghasilkan produk sabun secara mandiri dan bernilai guna (Maryani & Rahmawati, 2022).

Hal tersebut sejalan dengan SDGs 3 (Good Health and Well-being/Kehidupan Sehat dan
Sejahtera) yang bertujuan memastikan kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan bagi
semua. Kegiatan pembuatan sabun dapat dikaitkan dengan SDGs 3 karena tidak hanya memberikan
keterampilan produksi, tetapi juga meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya kebersihan dan
higiene sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif. Penelitian Ekowati et al. (2023) menunjukkan
bahwa pelatihan pembuatan sabun cuci tangan dapat meningkatkan pemahaman peserta dan secara
langsung dikaitkan dengan implementasi SDGs 3 melalui upaya pencegahan penularan penyakit.

Selain aspek kesehatan, pengembangan produk sabun melalui UMKM juga memiliki
keterkaitan dengan SDGs 12 (Responsible Consumption and Production/Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab). SDGs 12 menekankan pentingnya penerapan pola produksi dan konsumsi yang
berkelanjutan, termasuk penggunaan sumber daya secara lebih efisien, pengurangan limbah, serta
peningkatan kesadaran terhadap dampak lingkungan dari suatu produk (Wardhani, et al, 2025). Dalam
konteks UMKM, prinsip tersebut dapat diterapkan melalui pemilihan bahan baku yang tepat, efisiensi
penggunaan bahan, pengelolaan sisa produksi, serta pengembangan kemasan yang lebih bertanggung
jawab terhadap lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk
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meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu PKK Desa Tanah Datar mengenai pemanfaatan
serbuk kopi sebagai bahan tambahan dalam pembuatan sabun badan melalui penyuluhan,
demonstrasi, dan keterlibatan langsung dalam proses pembuatan. Kegiatan ini juga diarahkan untuk
memperkenalkan pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan masyarakat serta memberikan
pemahaman mengenai higiene, keamanan proses pembuatan sabun, dan keterkaitannya dengan
penerapan SDGs 3 dan SDGs 12. Meskipun kopi telah banyak dimanfaatkan dalam produk kosmetik,
edukasi pembuatan sabun berbahan serbuk kopi bagi ibu PKK di Desa Tanah Datar belum banyak
dilaporkan, sehingga kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal pemberdayaan berbasis sumber
daya lokal.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2026 di Desa
Tanah Datar, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, dengan
sasaran ibu-ibu PKK. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam memanfaatkan serbuk kopi sebagai bahan tambahan pembuatan sabun badan serta
memperkenalkan pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar untuk mendukung SDGs 3
(Kehidupan Sehat dan Sejahtera) dan SDGs 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab).

Bahan yang digunakan dalam kegiatan praktik pembuatan sabun badan untuk setiap
kelompok meliputi minyak kelapa sebanyak 350 g, minyak sawit sebanyak 350 g, natrium hidroksida
(NaOH) sebanyak 115,05 g, air sebanyak 230,09 g, serta serbuk kopi sebanyak 50 g sebagai bahan
tambahan. Minyak kelapa dan minyak sawit digunakan sebagai bahan dasar pembentuk sabun,
natrium hidroksida (NaOH) digunakan sebagai alkali dalam proses saponifikasi, air digunakan sebagai
pelarut NaOH, sedangkan serbuk kopi digunakan sebagai bahan tambahan pada sediaan sabun.
Peralatan yang digunakan terdiri atas timbangan, wadah pencampur, pengaduk, saringan, cetakan
sabun, dan perlengkapan keselamatan kerja berupa sarung tangan serta masker. Seluruh bahan
dipersiapkan sebelum kegiatan praktik dimulai.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif yang terdiri atas
beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, meliputi penyiapan bahan dan peralatan dan juga
dilakukan pretest sebelum penyuluhan. Tahap kedua berupa penyuluhan interaktif mengenai potensi
serbuk kopi sebagai bahan tambahan sabun badan, manfaat menjaga kebersihan kulit, prinsip dasar
saponifikasi, serta hubungan pemanfaatan bahan sisa dengan penerapan SDGs 3 dan SDGs 12.

Tahap ketiga dilakukan melalui demonstrasi. Proses pembuatan diawali dengan penimbangan
bahan sesuai formulasi, kemudian minyak kelapa dan minyak sawit dicampurkan. Pembuatan sabun
dilakukan dengan metode cold process, yaitu dengan mencampurkan larutan NaOH ke dalam
campuran minyak dan melakukan pengadukan hingga mencapai kondisi trace sebelum penambahan
serbuk kopi. Serbuk kopi sebanyak 50 g ditambahkan sebagai bahan tambahan, lalu adonan diaduk
hingga homogen dan dituangkan ke dalam cetakan. Selama proses berlangsung, peserta dilibatkan
dalam tahapan praktik yang aman dengan pendampingan tim pelaksana.

Tahap terakhir berupa evaluasi kegiatan melalui pretest, posttest dan tanya jawab yang
dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi penyuluhan serta kemampuan
mereka mengikuti tahapan pembuatan sabun badan. Instrumen pretest dan posttest terdiri atas
delapan pertanyaan yang mencakup pengetahuan mengenai manfaat serbuk kopi, fungsi bahan dalam
pembuatan sabun, prinsip dasar saponifikasi, tahapan pembuatan sabun, serta aspek keselamatan
kerja. Instrumen yang sama diberikan sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui perubahan
pengetahuan peserta. Hasil kegiatan tersebut digunakan sebagai gambaran peningkatan pengetahuan
dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan serbuk kopi menjadi produk yang bernilai guna
serta mendukung penerapan konsumsi dan produksi yang lebih bertanggung jawab.
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Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor rata-rata
dan distribusi peserta berdasarkan kategori tingkat pengetahuan (Tabel 1). Perubahan tingkat
pengetahuan peserta dibandingkan berdasarkan hasil sebelum dan sesudah kegiatan dan disajikan
dalam bentuk tabel serta diagram.

Tabel 1. Kategori Tingkat Pengetahuan

Kategori Rentang Nilai
<50 Rendah
50-75 Sedang
>75 Tinggi

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini diukur berdasarkan peningkatan rata-rata
nilai posttest peserta dibandingkan rerata nilai pretest dan peningkatan proporsi peserta yang
mencapai kategori tingkat pengetahuan "Tinggi" hingga sekurang-kurangnya 80% dari total peserta
setelah mengikuti seluruh rangkaian penyuluhan dan demonstrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2026 di
Desa Tanah Datar, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur,
Indonesia. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PKK Desa Tanah Datar sebagai kelompok masyarakat yang
memiliki peran dalam kegiatan pemberdayaan keluarga dan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan
menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi,
demonstrasi, praktik pembuatan sabun, serta evaluasi pengetahuan menggunakan pretest dan posttest.
Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah
bahan yang tersedia menjadi produk sabun yang memiliki nilai guna dan berpotensi dikembangkan
menjadi produk bernilai ekonomi. Materi kegiatan juga diarahkan pada penguatan pemahaman
mengenai kebersihan diri, prinsip dasar pembuatan sabun, keamanan proses produksi, serta
keterkaitannya dengan SDGs 3 dan SDGs 12.

Penggunaan metode edukatif yang dilanjutkan dengan demonstrasi memberikan kesempatan
kepada peserta untuk memperoleh informasi secara teoritis sekaligus mengamati penerapannya secara
langsung. Kombinasi kedua metode tersebut dapat membantu peserta menghubungkan informasi
mengenai fungsi bahan, tahapan pembuatan, dan aspek keselamatan kerja dengan proses pembuatan
sabun yang dilakukan selama kegiatan. Hal ini menjadi penting karena karakteristik peserta pada
Tabel 2 dengan latar belakang pendidikan yang beragam sehingga penyampaian materi secara visual
dan praktik langsung dapat membantu memperjelas informasi yang diberikan.

Kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
peserta. Selanjutnya, peserta memperoleh penyuluhan menggunakan media PowerPoint (PPT) dan
leaflet. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif agar peserta tidak hanya menerima informasi
tetapi juga dapat memahami hubungan antara bahan baku, proses pembuatan, manfaat produk,
keamanan penggunaan serta potensi pemanfaatannya sebagai kegiatan produktif masyarakat.
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)

Gambar 1. Kegiatan Pembuatan Sabun Dari Minyak Sawit

Demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana dengan melibatkan peserta pada tahapan yang
aman, seperti pengamatan penimbangan bahan, pencampuran minyak, penambahan serbuk kopi,
pengadukan, dan pencetakan sabun. Tahapan yang memiliki risiko lebih tinggi, khususnya
penanganan dan pencampuran NaOH, dilakukan oleh tim pelaksana dengan tetap memberikan
penjelasan kepada peserta. Proses dilakukan dengan pendampingan tim pelaksana serta penggunaan
sarung tangan dan masker sebagai bagian dari penerapan keselamatan kerja. Keterlibatan peserta
secara langsung dalam demonstrasi bertujuan agar materi yang sebelumnya disampaikan melalui
penyuluhan dapat dipahami secara lebih mendalam dan peserta dapat melihat kesesuaian antara
materi yang telah diberikan dengan tahapan praktik yang dilakukan. Dengan demikian, demonstrasi
berfungsi sebagai penguatan terhadap materi penyuluhan, khususnya mengenai fungsi bahan, urutan
proses pembuatan, serta aspek keselamatan selama pembuatan sabun. Metode tersebut juga
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan
langsung terhadap proses pembuatan produk.

Gambar 2. Proses Pembuatan Sabun Dari Minyak Makan

Evaluasi dilakukan menggunakan delapan pertanyaan yang diberikan sebelum dan setelah
kegiatan kepada 20 peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah
peserta memperoleh penyuluhan dan mengikuti praktik.
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Tabel 2. Karakteristik Peserta Kegiatan Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah (n) Presentase (%)
SMP 2 10%
SMA 5 25%
SMK 6 30%
D3 1 5%
S1 5 25%
SMK Farmasi 1 5%
Total 20 100,0 %

Berdasarkan Tabel 2, peserta kegiatan didominasi oleh peserta dengan pendidikan terakhir
SMK sebanyak 6 orang (30%), diikuti oleh SMA dan S1 masing-masing 5 orang (25%), SMP sebanyak 2
orang (10%), serta D3 dan SMK Farmasi masing-masing 1 orang (5%). Komposisi tersebut
menunjukkan bahwa peserta memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, sehingga kegiatan
edukasi dan demonstrasi pembuatan sabun kopi perlu disampaikan dengan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan disertai praktik langsung agar dapat dipahami oleh seluruh peserta. Keberagaman
pendidikan juga menjadi pertimbangan dalam penggunaan metode demonstrasi, karena peserta tidak
hanya memperoleh informasi secara teoritis, tetapi juga dapat mengamati secara langsung tahapan
pembuatan sabun sehingga memudahkan pemahaman dan keterlibatan selama kegiatan.

Keragaman latar belakang pendidikan tersebut menunjukkan bahwa metode penyampaian
materi perlu mempertimbangkan perbedaan tingkat pemahaman peserta. Penggunaan media visual
dan demonstrasi secara langsung menjadi pendekatan yang relevan karena memungkinkan informasi
mengenai proses pembuatan sabun tidak hanya diterima melalui penjelasan, tetapi juga diamati secara
langsung. Kondisi tersebut dapat mendukung pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan
sebelum dilakukan evaluasi melalui posttest.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Peserta Dalam Mengerjakan Soal Pretest

Variabel Frekuensi %
Rendah 5 25%
Sedang 13 65%
Tinggi 2 10%

Total 20 100%

Pre Test

Il Rendah
W Sedang
M Tinggi

Gambar 3. Diagram Tingkat Pengetahuan Peserta Dalam Mengerjakan Soal Pretest
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Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Peserta Dalam Mengerjakan Soal Posttest

Variabel Frekuensi %
Rendah 0 0%
Sedang 1 5%
Tinggi 19 95%

Total 20 100%

Post Test

0%

[ Rendah (0%)
B Sedang (5%)
B Tinggi (95%)

Gambar 4. Diagram Tingkat Pengetahuan Peserta Dalam Mengerjakan Soal Posttest

Hasil evaluasi tingkat pengetahuan peserta menunjukkan adanya perubahan distribusi
kategori pengetahuan yang cukup jelas antara sebelum dan sesudah kegiatan. Pada pretest, dari 20
peserta, sebanyak 5 peserta (25,0%) berada pada kategori pengetahuan rendah, 13 peserta (65,0%)
berada pada kategori sedang, dan hanya 2 peserta (10,0%) yang berada pada kategori tinggi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelum memperoleh penyuluhan telah memiliki
pengetahuan pada tingkat sedang, namun masih terdapat peserta yang memiliki tingkat pengetahuan
rendah mengenai materi yang berkaitan dengan pembuatan sabun badan berbahan serbuk kopi.

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta belum sepenuhnya merata.
Sebagian besar peserta berada pada kategori sedang, sementara seperempat peserta masih berada pada
kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap pemberian informasi yang
lebih terarah mengenai pemanfaatan serbuk kopi, fungsi bahan, tahapan pembuatan sabun, serta aspek
keselamatan kerja. Hasil pretest tersebut sekaligus menjadi dasar untuk melihat perubahan
pengetahuan setelah peserta memperoleh penyuluhan dan demonstrasi.

Setelah diberikan penyuluhan, demonstrasi, dan keterlibatan peserta dalam proses
pembelajaran, tingkat pengetahuan ibu PKK mengalami peningkatan. Pada hasil posttest, tidak
terdapat peserta yang berada pada kategori rendah (0%), hanya 1 peserta (5,0%) yang berada pada
kategori sedang, sedangkan sebanyak 19 peserta (95,0%) telah mencapai kategori pengetahuan tinggi.

Hasil diatas menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan demonstrasi memberikan
peningkatan pengetahuan peserta. Pergeseran sebagian besar peserta dari kategori rendah dan sedang
menuju kategori tinggi menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat dipahami dengan baik
setelah kegiatan berlangsung. Hasil ini juga memperkuat bahwa penggunaan metode edukasi yang
dipadukan dengan demonstrasi praktik secara langsung dapat membantu peserta memahami materi
secara lebih konkret.

Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Hariyanto et al. (2024),
yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan sabun dapat meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai higiene personal dan pembuatan sabun. Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan Ekowati et al.
(2023), yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan sabun dapat digunakan sebagai sarana edukasi
untuk meningkatkan pemahaman peserta. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi
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penyampaian materi dengan demonstrasi atau praktik dapat menjadi pendekatan yang sesuai untuk
membantu masyarakat memahami materi pembuatan sabun.

Pemanfaatan serbuk kopi dalam kegiatan ini merupakan bentuk pengembangan potensi bahan
yang tersedia menjadi produk yang lebih bernilai guna. Serbuk kopi tidak hanya diperkenalkan sebagai
bahan tambahan dalam sabun badan, tetapi juga sebagai bagian dari inovasi pemanfaatan sumber daya
lokal. Penggunaan kombinasi minyak kelapa dan minyak sawit sebagai bahan dasar sabun serta serbuk
kopi sebagai bahan tambahan memberikan contoh sederhana bahwa bahan yang mudah diperoleh
dapat dikembangkan menjadi produk rumah tangga melalui proses yang terarah. Meskipun demikian,
kegiatan ini berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, sehingga belum dapat
menyimpulkan adanya peningkatan pendapatan atau perubahan perilaku ekonomi masyarakat secara
langsung (Lestari & Handayani, 2023).

Dalam pembuatan sabun badan, serbuk kopi dapat digunakan sebagai bahan tambahan yang
memberikan partikel untuk membantu proses eksfoliasi secara mekanik pada permukaan kulit. Kopi
juga mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk senyawa fenolik, kafein, dan asam klorogenat,
yang memiliki potensi aktivitas antioksidan (Novariza et al., 2026). Pemanfaatan kopi dalam produk
sabun telah dilaporkan dalam pengembangan sabun padat berbahan ekstrak biji kopi, sehingga
penggunaan kopi pada kegiatan ini dapat menjadi salah satu contoh pengembangan bahan alam
menjadi produk perawatan tubuh (Misgiati & Ardianto, 2024).

Kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan SDGs 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera)
melalui edukasi mengenai kebersihan dan penggunaan sabun dalam menunjang praktik higiene.
Sabun berperan dalam membantu membersihkan kotoran dan minyak pada kulit, sehingga
pengenalan mengenai pembuatan dan pemanfaatan produk kebersihan dapat mendukung
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri. Sementara itu,
pemanfaatan serbuk kopi sebagai bahan tambahan dan pengembangan bahan yang tersedia menjadi
produk baru sejalan dengan prinsip SDGs 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab),
khususnya dalam mendorong pemanfaatan sumber daya secara lebih optimal dan pengembangan
produk berbasis bahan yang tersedia di lingkungan masyarakat (Widyastuti & Kurniawan, 2023).

Keterkaitan tersebut tercermin pada materi penyuluhan yang memberikan pemahaman
mengenai kebersihan diri dan penggunaan sabun sebagai bagian dari praktik higiene. Peningkatan
hasil evaluasi pengetahuan setelah kegiatan menunjukkan bahwa pesan edukasi mengenai materi
tersebut dapat diterima dengan baik oleh peserta. Namun, kontribusi kegiatan terhadap SDGs 3 dalam
kegiatan ini terbatas pada aspek edukasi dan peningkatan pengetahuan, sehingga belum dapat
digunakan untuk menilai perubahan status kesehatan peserta secara langsung. Dalam konteks
kegiatan ini, penerapan SDGs 12 terutama ditunjukkan melalui pengenalan pemanfaatan bahan yang
tersedia untuk dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai guna. Kegiatan tersebut dapat
menjadi langkah awal dalam memperkenalkan prinsip pemanfaatan sumber daya secara lebih optimal
kepada masyarakat (Yuliani & Hartati, 2024)

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi yang dilakukan berfokus pada
perubahan pengetahuan melalui pretest dan posttest sehingga peningkatan keterampilan praktik
peserta belum dapat diukur secara objektif menggunakan instrumen observasi keterampilan. Selain
itu, evaluasi dilakukan segera setelah kegiatan sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan
pengetahuan dan penerapan hasil pelatihan dalam jangka panjang. Produk sabun yang dihasilkan juga
belum dievaluasi melalui pengujian mutu fisik dan parameter keamanan secara laboratoris, sehingga
kegiatan ini tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan bahwa produk yang dihasilkan telah memenuhi
persyaratan mutu produk sabun yang siap dipasarkan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui edukasi dan
demonstrasi pembuatan sabun kopi dapat meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan
serbuk kopi dan proses dasar pembuatan sabun. Perubahan hasil pretest dan posttest sekaligus
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menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung dapat menjadi metode yang efektif dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi ibu PKK untuk
mengembangkan keterampilan dalam mengolah bahan yang tersedia menjadi produk yang
bermanfaat, sekaligus memperkuat penerapan prinsip kesehatan dan konsumsi-produksi yang
bertanggung jawab di tingkat masyarakat. Keberlanjutan kegiatan melalui pendampingan lanjutan
diperlukan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat berkembang menjadi
keterampilan praktik yang lebih terukur serta dapat mendukung pengembangan produk secara lebih
baik.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan ibu PKK melalui pemanfaatan serbuk kopi dalam pembuatan sabun
badan di Desa Tanah Datar, Muara Badak, dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
mengenai pemanfaatan bahan yang tersedia menjadi produk yang bernilai guna.. Edukasi yang disertai
demonstrasi dan keterlibatan aktif peserta membantu memberikan pemahaman mengenai tahapan
dasar pembuatan sabun kopi serta aspek keselamatan dalam prosesnya. Kegiatan ini juga mendukung
penerapan SDGs 3 melalui edukasi kebersihan dan pemanfaatan produk kebersihan, serta SDGs 12
melalui pemanfaatan bahan yang tersedia secara lebih optimal dan bertanggung jawab.

Kegiatan serupa disarankan untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan pendampingan
lebih lanjut kepada ibu PKK, terutama dalam meningkatkan keterampilan praktik, pengemasan,
pelabelan, serta pengembangan produk agar memiliki nilai guna dan potensi ekonomi yang lebih baik.
Evaluasi pada kegiatan selanjutnya juga dapat mencakup aspek keterampilan praktik dan
keberlanjutan pemanfaatan produk, sehingga dampak pemberdayaan masyarakat dapat diketahui
secara lebih komprehensif.
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